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Belajar adalah proses yang dilakukan seseorang untuk mengubah tingkah
lakunya secara keseluruhan sebagai hasil dari pengalamannya sendiri dalam
interaksi dengan lingkungannya. Ide ini terdiri dari dua komponen: upaya untuk
menguasai dan sesuatu yang baru yang diperoleh dari aktivitas belajar. Belajar

Kata Kunci: biasanya dilakukan oleh dua orang, yaitu guru dan siswa. Tujuan dari penelitian
Hasil Belajar ini adalah untuk mengetahui apakah model pembelajaran kooperatif jigsaw
Model Pe mb:el ajaran, memiliki dampak yang lebih besar pada hasil belajar matematika siswa kelas IV

materi pecahan di SDN. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dan
menggunakan desain eksperimen quasy. Penelitian ini melibatkan 10 siswa yang
menggunakan model pembelajaran kooperatif jigsaw. Metode pengumpulan
data yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes. Metode Penelitian
Tindakan Kelas (PTK) menggunakan teori Kemmis & Mc. Taggart dan
menggunakan siklus perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi, serta
pendekatan kuantitatif dan kualitatif. Tujuan penelitian ini adalah untuk
meningkatkan hasil belajar materi pecahan mata apelajaraan Matematika, siswa
kelas IV SDN Munjul 2. Hasil Nilai rata-rata hasil belajar siswa diawal
pembelajaran 60,00 dengan ketuntasan klasikal 33,33%, pada siklus I menjadi
65,00 dengan ketuntasan klasikal 55,55%. Pada siklus II rata-rata hasil belajar
siswa meningkat menjadi 75 dengan ketuntasan klasikal 77,77%.

Cooperative Learning.
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PENDAHULUAN

Belajar adalah proses yang dilakukan
seseorang untuk mengubah tingkah lakunya
secara  keseluruhan sebagai hasil dari
pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan
lingkungannya. Ide ini terdiri dari dua
komponen: upaya untuk menguasai dan sesuatu

yang baru yang diperoleh dari aktivitas belajar.

Belajar biasanya dilakukan oleh dua orang, yaitu
guru dan siswa.

Pembelajaran menurut Wahyuningsih
ES (2020, h.1), adalah proses interaksi antara
siswa dan pendidik serta sumber atau media
belajar yang digunakan untuk memperoleh

keterampilan tertentu melalui kegiatan belajar
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yang dilakukan secara langsung maupun tidak
langsung.

Matematika adalah salah satu mata
pelajaran yang diajarkan di setiap jenjang
pendidikan, dari sekolah dasar hingga perguruan
tinggi.
membantu

Pembelajaran  matematika  dapat

siswa berpikir logis, analitis,
sistematis, kritis, kreatif, dan bekerja sama.
(Ikhsan, Munzir, & Fitria, 2017; Karno, 2020).
Salah satu sekolah dasar juga mengalami
masalah ini. Hasil wawancara dengan guru kelas
IV SDN Munjul

kebutuhan

2 tentang masalah dan

media  pembelajaran  untuk
mengajarkan materi matematika di kelas IV
menunjukkan bahwa beberapa siswa mengalami
kesulitan dalam memahami konsep pecahan,
tetapi ada juga siswa di kelas IV SD yang tidak
mengalami kesulitan dalam memahami konsep
pecahan. Selain itu, kurangnya sumber daya
pembelajaran yang dapat membantu siswa
belajar juga berdampak pada kemampuan siswa
untuk mengumpulkan data. Siswa sekolah dasar
akan kesulitan memahami materi pecahan. Oleh
karena itu, memilih media pembelajaran yang
akan membantu pembelajaran dianggap sangat
penting.

Menurut (Ali, 2021, h. 249). Model
kegiatan belajar kooperatif dalam kelompok
kecil, siswa belajar dan bekerja sama untuk
mendapatkan pengalaman belajar yang optimal
baik individu maupun kelompok. Model ini
dapat

meningkatkan rasa percaya diri,

kemampuan untuk melakukan hubungan sosial,
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dan kemampuan untuk bekerja sama dan
membantu satu sama lain. Menurut Mahfudh,
M.A. (2023). Type Jigsaw mudah digunakan
oleh siswa dan guru, sehingga cocok dengan
penelitian yang baru saja melakukan model
pembelajaran kooperatif. Guru memilih metode
ini karena memiliki keunggulan sebagai berikut:
(1) metode ini dapat melatih siswa untuk lebih
berani mengungkapkan pendapat mereka, (2)
pemerataan penguasaan materi dapat dicapai
dalam waktu yang singkat, (3) siswa lebih
banyak belajar dari teman mereka daripada dari
guru, (4) saling menghargai dan menghormati
pendapat orang lain, dan (5) mempermudah
pekerjaan guru dalam mengarahkan siswa.

Kurniasih (2015:24) menyatakan bahwa
“Jigsaw adalah model pembelajaran kooperatif
yang dirancang untuk meningkatkan rasa
tanggung jawab siswa terhadap
pembelajarannya sendiri dan juga pembelajaran
orang lain.” Ini memperkuat asumsi ini.

Dari paparan di atas, penulis bermaksud
akan melaksanakan  kegiatan karya ilmiah
berupa penelitian tindakan kelas dengan judul
Hasil  Belajar
Model

Type
Jigsaw pada Siswa Kelas IV SDN Munjul 2”
upaya
meningkatkan hasil belajar Matematika dan

Meningkatkan
Materi

“Upaya
Matematika Pecahan
Pembelajaran Cooperative Learning
dalam

sebagai kongkret di

secara umum dalam mata pelajaran yang lain.
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METODE PENELITIAN
Tindakan (PTK)

menggunakan teori Kemmis & Mc. Taggart dan

Penelitian Kelas
menggunakan siklus perencanaan, tindakan,

observasi, dan refleksi, serta pendekatan
kuantitatif dan kualitatif. Tujuan penelitian ini
adalah untuk meningkatkan hasil belajar materi
pecahan mata apelajaraan Matematika, siswa
kelas IV SDN MUNJUL 2. Menurut Kemmis
dan Mc.Taggart dalam Suparta (2020), tindakan
penelitian adalah siklus berputar yang terdiri
dari perencanaan, pelaksanaan, pengamatan
(observasi), dan refleksi. Siklus berikutnya
dapat berulang kali berulang. Dalam tindakan
penelitian kelas, sebagian besar penelitian
dimulai dari fase refleksi awal (pra-siklus), yang
berfungsi sebagai dasar untuk merumuskan
konsep penelitian. Peneliti lain  memiliki
rencana tindakan (berdasarkan pengalaman)
untuk memulai tindakan langsung . Selanjutnya
adalah perencanaan, tindakan, observasi, dan

refleksi.

Pra Siklus
Pra-siklus adalah kegiatan penjajagan
untuk

menggunakan pre-test

yang
mengumpulkan informasi tentang situasi yang
relevan dengan subjek penelitian. Hasil pra-tes
menentukan fokus masalah untuk penelitian
selanjutnya.  Setelah masalah dirumuskan,
tujuan penelitian dapat ditetapkan. Peneliti
paling tidak harus memeriksa teori-teori yang

berkaitan dengan masalah yang akan diteliti saat
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melakukan refleksi awal . Oleh karena itu,

setelah  merumuskan masalah, kerangka

konseptual penelitian harus dibuat.

Perencanaan

Hasil  penjajagan  refleksi  awal
menentukan perencanaan. Perencanaan, secara
khusus, mencakup tindakan yang diambil untuk
memperbaiki, meningkatkan, atau mengubah
perilaku dan sikap yang diinginkan untuk
menyelesaikan masalah. Perlu diingat bahwa
fleksibel,

disesuaikan dengan keadaan saat ini.

perencanaan ini artinya dapat

Pelaksanaan Tindakan
Segala sesuatu yang dilakukan peneliti
untuk meningkatkan, meningkatkan, atau

mengubah sesuatu yang dikenal sebagai
Agar hasil PTK

mencapai peningkatan kinerja dan hasil program

tindakan pelaksanaan

yang optimal, jenis tindakan yang dilakukan
harus selalu didasarkan pada pertimbangan

teoritik dan empiris.

Observasi (Pengamatan)

Dalam PTK, observasi sama dengan
pengumpulan data dalam penelitian formal.
Dalam PTK, peneliti melihat hasil atau efek dari
tindakan yang dilakukan atau diberikan kepada
siswa. Digunakan istilah "observasi* karena data

yang dikumpulkan melalui teknik observasi
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Refleksi

Pada dasarnya, refleksi adalah proses,
analisis, dan interpretasi data yang dikumpulkan
selama tindakan. Dalam kegiatan ini, peneliti
mempelajari, melihat, dan mempertimbangkan
hasil atau efek tindakan. Setiap informasi yang
dikumpulkan harus diperiksa  secara
menyeluruh, termasuk keseluruhan satu sama
lain dan dengan teori atau hasil penelitian yang
relevan. Ada kemungkinan untuk mencapai
kesimpulan yang jelas dan kuat melalui refleksi
yang mendalam. Memahami proses dan hasil
yang terjadi—yaitu perubahan yang disebabkan
yang
komponen penting dari PTK.

oleh  tindakan dilakukan—adalah

Kemmis dan Mc.
langkah-langkah PTK terdiri dari
siklus, dengan setiap siklus terdiri dari empat

Menurut model

Taggart,

komponen:
(tindakan),

perencanaan, pelaksanaan

pengamatan  (observasi), dan
refleksi. Jumlah siklus yang digunakan dalam
PTK tergantung pada masalah apa yang harus
diselesaikan. Dalam kebanyakan kasus, terjadi
lebih dari satu siklus. PTK, yang sebagian besar
didasarkan pada model Kemmis dan
McTaggart, dikembangkan dan diterapkan oleh
para guru di sekolah saat ini.

Salah satu model pembelajaran jigsaw
adalah  untuk

digunakan  peneliti

yang
mendorong siswa dan mengurangi kebosanan
mereka saat belajar di kelas. Mereka juga
membuat siswa tertarik untuk memecahkan

masalah dan bekerja sama satu sama lain selama
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kegiatan pembelajaran. sebagaimana dinyatakan
oleh Istarani (2012:25), “Model Jigsaw diawali
dengan pengenalan topik yang akan dibahas
oleh guru. Guru bisa menuliskan topic yang
akan dipelajari padapapan tulis, white board,
penayangan power  point, dan sebagainya.
Selanjutnya Kurniasih (2015:24) “Jigsaw adalah
modelpembelajaran kooperatif ~ yang  di
disainuntuk  meningkatkan rasa tanggung

jawabsiswa terhadap  pembelajarannya
sendiridan juga pembelajaran orang lain.
Penelitian ini dilakukan di SDN Munjul
2 kecamatan munjul Kabupaten Pandeglang. Di
sekolah ini peneliti bertugas sebagai guru mata
Penelitian ini

pelajaran Matematika.

dilaksanakan pada semester Ganjil tahun
pelajaran 2023/2024 yaitu pada bulan Desember
2023. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas
v SDN  Munjul
Kabupaten Pandeglang tahun

2023/2024 yang berjumlah 9 siswa. Indikator

2 kecamatan munjul

pelajaran

keberhasilan penelitian ini adalah:

1. Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM)

pada pembelajaran Matematika materi
Pecahan adalah 60.

2. Keterampilan pembelajaran  Matematika

materi Pecahan, siswa memperoleh
minimal baik (B). Pada pelajaran
Matematika materi Pecahan untuk
komponen  afektif (sikap) siswa

memperoleh minimal baik (B) dengan
antusias dan focus

aktif dalam

perilaku  siswa;

mengikuti  pembelajaran,
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kegiatan diskusi, aktif dalam kegiatan
presentasi, dan Mandiri dalam mengerjakan

tugas evaluasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan tindakan telah

yang
dilaksanakan diperoleh hasil atau data yang
selanjutnya  dievaluasi  untuk
keberhasilan Penelitian Tindakan Kelas (PTK).

Hasil tes menganalisis aktivitas dan hasil belajar

mengukur

siswa kelas IV SDN Munjul 2 mengalami

peningkatan setelah diterapkannya model
pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw. Model
pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw dapat
diaplikasikan dalam pembelajaran
MATEMATIKA di kelas IV SDN Munjul 2.
Perkembangan hasil penelitian antara siklus |
dan siklus I1 dapat dilihat kembali pada aktivitas
belajar siswa selama siklus | dan siklus II,
perbandingan hasil penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui keberhasilan penelitian.
Setiap siklus data yang diperoleh dibandingkan
untuk  mengetahui  tingkat  keberhasilan
penelitian yang telah dilaksanakan. Nilai rata-
rata aktivitas belajar siswa-siswa meningkat dari
65 dengan kategori cukup pada siklus I, dengan
kategori aktif pada siklus Il menjadi 75 dengan
kategori baik. Hal ini mengindikasikan terjadi
peningkatan aktivitas belajar siswa dari siklus |
ke siklus Il. Hasil pada siklus 1l sudah sesuai
dengan kriteria keberhasilan tindakan vyaitu
aktivitas belajar siswa berada pada kategori
aktif. Berdasarkan hasil

tersebut, dapat

BEGIBUNG: Jurnal Penelitian Multidisiplin

disimpulkan bahwa implementasi model
pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw dapat
meningkatkan aktivitas belajar siswa.

Nilai rata-rata hasil belajar siswa diawal
pembelajaran 60,00 dengan ketuntasan klasikal
33,33%, pada siklus I menjadi 65,00 dengan
ketuntasan klasikal 55,55%. Pada siklus Il rata-
rata hasil belajar siswa meningkat menjadi 75
dengan ketuntasan klasikal 77,77%. Hal ini
mengindikasikan terjadi peningkatan hasil
belajar dari awal pembelajaran sampai pada
siklus Il. Berdasarkan hasil penelitian pada
siklus 11, penelitian ini dikatakan berhasil karena
rata-rata hasil belajar siswa di atas 60; daya
serap siswa di atas 65; dan ketuntasan klasikal
siswa diatas 75. Berdasarkan hasil tersebut dapat
disimpulkan bahwa implementasi model
pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw dapat

meningkatkan hasil belajar siswa.

Hasil Penelitian

40
30
20
0

Prasiklus Sikdus Siklus I

Gambar Perbandingan Rata-rata Hasil Belajar Siswa

Penerapan model pembelajaran

kooperatif tipe Jigsaw diawali dengan
pengenalan topik yang akan dibahas oleh guru.
Guru bisa menuliskan topik yang akan dipelajari
di papan tulis atau dengan penayangan

powerpoint dan sebagainya. Guru menanyakan
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kepada peserta didik apa yang mereka ketahui

mengenai topik tersebut.

SIMPULAN

Dari pembahasan diatas dapat disimpulkan

bahwa:

1. Pelaksanaan model pembelajaran
kooperatif tipe jigsaw dapat meningkatkan
hasil belajar Matematika Materi Pecahan
siswa kelas 1V SDN Munjul 2 Semester
Ganjil, tahun pelajaran 2023/2024.

2. Tingkat hasil Matematika Materi Pecahan
siswa kelas 1V SDN Munjul 2 Semester
Ganijil, tahun pelajaran 2023/2024. setelah
pelaksanaan model pembelajaran
kooperatif tipe jigsaw: Nilai rata-rata hasil
belajar siswa diawal pembelajaran 60,00
dengan ketuntasan klasikal 33,33%, pada
siklus 1 menjadi 65,00 dengan ketuntasan
klasikal 55,55%. Pada siklus Il rata-rata
hasil belajar siswa meningkat menjadi 75
dengan ketuntasan klasikal 77,77%.

3. Perubahan perilaku siswa yang menyertai
peningkatan hasil Matematika Materi

Pecahan. dalam  pelaksanaan  model
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw antara
lain: (1) kesiapan siswa dalam mengikuti
pembelajaran sudah lebih antusias, ini
ditandai  dengan  siswa  semuanya
membawa alat tulis, buku paket dan buku
pendamping, (2) keaktifan siswa dalam
merespon penjelasan guru sudah antusias,

hal ini ditandai dengan banyaknya siswa
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yang mau mengajukan pertanyaan dan
menjawab pertanyaan guru. (3) keaktifan
siswa dalam diskusi sudah serius, hal ini
ditandai dengan banyaknya siswa yang
berani menyampaikan pendapatnya, dan (4)

keaktifan siswa dalam mengerjakan

evaluasi semakin serius, hal ini ditandai
dengan siswa mengerjakan soal evaluasi

secara Mandiri
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